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ABSTRACT

This study aims to empirically analyze the impact of political connections and
multiple  directorships on earnings management practices within Indonesian
manufacturing companies. Earnings management is a crucial aspect of financial reporting
that reflects the effectiveness of corporate governance. lIts importance has been
underscored by numerous cases demonstrating its potential to distort financial reports,
lead to inefficient resource allocation, incite interest conflicts, and attract regulatory
sanctions, thus threatening corporate sustainability. Despite the wealth of research on
earnings management, the topics of political connections and multiple directorships have
received less attention.

Indonesia, as a developing country with a complex political system, provides an
intriguing context for this study. Several cases, such as Enron, WorldCom, and Bank
Century, have shown how political connections can influence earnings management
practices and, consequently, corporate sustainability. Similarly, multiple directorships
have been linked to corporate governance failures. Yet, the relationship between these
factors and earnings management remains inconsistently explored in the literature. This
study aims to fill this gap by investigating the influence of political connections and
multiple directorships on earnings management using a sample of 38 consumer goods sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2021. The research
employs a quantitative methodology, using secondary data gathered from the Indonesia
Stock Exchange and annual company reports. Earnings management was calculated using
the Modified Jones Model. The data were analyzed using multiple linear regression with
SPSS version 235.

The primary findings indicate a positive and significant influence of political
connections on earnings management, suggesting companies with political ties tend to
engage more aggressively in earnings management practices. However, multiple
directorships did not significantly affect earnings management. This research recommends
tighter oversight and regulations for politically connected companies and greater
transparency in financial disclosures. Further research is encouraged to identify
additional factors contributing to earnings management variations.

Keywords: Earnings Management, Political Connections, Multiple Directorships,
Indonesian Manufacturing Companies, Modified Jones Model.

PENDAHULUAN

Good Corporate Governance (GCQG) sangat penting bagi keberlanjutan perusahaan.
Seiring dengan masalah agensi yang menghasilkan perbedaan kepentingan antara manajer
dan pemegang saham, terdapat peluang bagi manajer untuk melanggar kewajiban mereka
demi keuntungan pribadi. Contoh kasus seperti Krisis Keuangan Asia 1997-1998, kasus
Enron, dan skandal emisi Volkswagen menunjukkan konsekuensi dari penyalahgunaan
kekuasaan manajerial dan kegagalan dalam implementasi GCG.

GCG memiliki hubungan erat dengan pelaporan keuangan perusahaan, dan laporan
keuangan merupakan informasi krusial bagi stakeholder, termasuk laba perusahaan.
Konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen sering memunculkan manajemen laba,
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yaitu manipulasi laporan keuangan untuk menciptakan citra positif perusahaan. Praktik ini
dapat memberikan keuntungan jangka pendek, tetapi juga bisa berbahaya bagi
keberlangsungan perusahaan jangka panjang karena dapat mengurangi kredibilitas laporan
keuangan, menghambat akses modal, dan berpotensi menimbulkan sanksi regulasi.

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap manajemen laba meliputi koneksi
politik dan jabatan direksi berganda. Dalam konteks Indonesia, koneksi politik memiliki
peran penting dalam pengambilan keputusan bisnis dan keuangan perusahaan. Perusahaan
dengan koneksi politik dapat memiliki akses lebih mudah ke sumber daya dan mendapat
perlakuan khusus dari pemerintah, yang dapat mempengaruhi praktek manajemen laba.
Contoh kasus seperti Enron dan WorldCom menunjukkan bagaimana koneksi politik bisa
mempengaruhi praktik manajemen laba dan berujung pada kegagalan perusahaan.

Multiple directorships, yakni individu yang menjabat sebagai direksi di beberapa
perusahaan, dapat berpotensi mempengaruhi terjadinya manajemen laba. Hal ini terbukti
pada kasus-kasus seperti Enron dan WorldCom yang melibatkan manajemen laba, dimana
direktur memiliki multiple directorships yang berdampak pada kegagalan tata kelola
perusahaan. Kasus serupa juga terjadi di Indonesia, seperti pada PT Borneo Lumbung
Energi & Metal yang terjerat dalam skandal akuntansi besar yang mencakup manipulasi
laba dan transaksi curang.

Multiple directorships dapat merusak efektivitas pengawasan karena adanya
pembagian perhatian dan komitmen antara berbagai perusahaan. Kondisi ini dapat
berpotensi mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Namun, di sisi lain, multiple
directorships dapat menandakan kualitas seorang direksi, yang mencerminkan kemampuan
mereka dalam menjalankan fungsi pengawasan. Dalam konteks ini, ada dua perspektif
yang saling bertentangan terkait pengaruh rangkap jabatan terhadap manajemen laba:
mengurangi efektivitas pengawasan dan penurunan kualitas pelaporan keuangan, serta
penanda reputasi dan keahlian direksi.

Banyaknya literatur mengenai corporate governance dan manajemen laba, namun
hubungan antara multiple directorships dan manajemen laba masih jarang diteliti. Hasil
penelitian terdahulu menunjukkan ketidak konsistenan dalam hubungan antara multiple
directorships dan earnings management. Beberapa penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif, ada yang menunjukkan hubungan negatif, dan ada juga yang
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan.

Maka dari itu, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan
antara multiple directorships dan pengelolaan laba. Koneksi politik dan multiple
directorships memiliki potensi besar dalam mempengaruhi earnings management dan
keberlanjutan perusahaan. Namun, penelitian mengenai pengaruh koneksi politik dan
multiple directorships terhadap earnings management masih jarang dilakukan. Oleh karena
itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan temuan yang lebih
konsisten, sehingga dapat membantu perusahaan memahami dan mengelola dampak
koneksi politik dan multiple directorships dengan lebih efektif.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat beragam
permasalahan yang dapat dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah politic connection berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah multiple directorships berpengaruh terhadap manajemen laba?

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Agency Theory

Teori Agensi (Agency Theory), diinisiasi oleh Jensen dan Meckling (1976),
menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent) dalam
pengelolaan bisnis. Principal, sebagai penyedia modal, dan agent, sebagai pengelola
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modal, seringkali memiliki tujuan dan kepentingan yang berbeda, meskipun tujuan utama
mereka adalah pengembangan perusahaan. Principal berkeinginan memaksimalkan
kekayaan sendiri, sementara agent berupaya mendapatkan keuntungan pribadi melalui
jasanya (Hoesada, 2020; Hayes et al., 2017; Whittington, 1987; Raharjo, 2007).

Perbedaan kepentingan ini membuka peluang terjadinya masalah agensi, di mana
agent bisa berupaya memanipulasi laporan laba demi mencitrakan perusahaan lebih baik
(Healy, 1985; Watts dan Zimmerman, 1978). Asimetri informasi, yaitu ketika agent
memiliki lebih banyak informasi dibanding principal, memperbesar risiko ini. Solusi
terletak pada penyesuaian kepentingan agent dengan principal melalui insentif,
pemantauan, dan bonding activities (Godfrey et al., 2010).

Good Corporate Governance (GCG) berperan penting dalam menjembatani
kepentingan principal dan agent. GCG mendorong pengelola perusahaan mengejar tujuan
yang sejalan dengan kepentingan perusahaan dan pemegang saham melalui insentif yang
tepat, serta memfasilitasi pemantauan efektif (OECD, 2004). Full disclosure menjadi kunci
dalam GCG, menekankan transparansi dan akurasi dalam pelaporan keuangan (Hoesada,
2020).

Teori agensi berkaitan erat dengan teori kecurangan dalam akuntansi, seperti fraud
accounting dan creative accounting. Kedua praktik ini mencerminkan konflik kepentingan
antara principal dan agent dan memperlihatkan pentingnya GCG dalam mengatasi masalah
tersebut.

Good Corporate governance

Good Corporate Governance (GCG) merupakan sistem yang mengendalikan perusahaan
secara efisien dan transparan, melibatkan dewan komisaris, direksi, pemegang saham, dan
pemangku kepentingan lain (OECD, 2004). Prinsip GCG meliputi hak pemegang saham
dan perlindungannya, peran para karyawan, pengungkapan yang akurat dan tepat waktu,
transparansi operasional perusahaan, serta tanggung jawab dewan dan kepentingan lainnya
(National Committee on Governance, 2006).

GCG bertujuan memperbaiki area yang dapat menimbulkan masalah agensi seperti
asimetri informasi, motivasi kepentingan pribadi manajer, dan fungsi pemantauan Dewan
Direksi. Implementasi GCG dapat meningkatkan efisiensi operasional, hubungan
perusahaan dengan pasar modal, menurunkan persepsi risiko, dan meningkatkan reputasi
perusahaan (IFC Indonesia, 2014; Veronica dan Bachtiar, 2005). Menurut Tjager et al.,
(2003), penerapan GCG meningkatkan kepercayaan investor dan berkaitan erat dengan
mengatasi krisis keuangan.

Dalam penelitian ini, tata kelola perusahaan seperti karakteristik keanggotaan dewan dan
dimensi politik tata kelola (misalnya, koneksi politik) akan diteliti pengaruhnya terhadap
efektivitas pengawasan dan pemantauan dalam mencegah manipulasi laba.

Earnings Management

Manajemen laba (Earnings Management) adalah cara manajer mengendalikan
informasi keuangan demi kepentingan pribadi atau perusahaan (Scott, 2012). Ada dua
perspektif: oportunis (misalnya memanipulasi angka untuk mendapatkan kompensasi yang
lebih tinggi) dan efisiensi (misalnya memberitahu pihak eksternal tentang kondisi
perusahaan yang sebenarnya).

Motif dalam Earnings Management meliputi: Bonus Plan, Kontrak Hutang, Biaya
Politik, Harapan dan Reputasi, dan Penawaran Saham Perdana (IPO). Mekanisme
Earnings Management melibatkan berbagai strategi termasuk 'Taking a Bath',
Maksimalisasi Penghasilan, Pengurangan Penghasilan, dan /ncome smoothing.

Manajemen laba ada dua jenis, yaitu manajemen laba akrual dan manajemen laba riil.
Manajemen laba akrual berfokus pada pilihan dan manipulasi kebijakan akuntansi,
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sementara manajemen laba riil terlibat dalam manipulasi aktivitas bisnis nyata seperti
pengeluaran untuk iklan, penelitian dan pengembangan, dan praktik overproduction.

Pengukuran manajemen laba berbasis akrual biasanya berfokus pada penilaian
discretionary accruals, atau tingkat diskresi manajer dalam proses pelaporan keuangan.
Model Jones (1991) adalah metode yang umum digunakan dalam pengukuran ini. Meski
masih ada tantangan dalam pengukuran manajemen laba riil, discretionary accruals tetap
menjadi proxy yang efektif untuk mengukur tingkat manajemen laba.

Political Connection

Political Connection, sebagaimana didefinisikan oleh Faccio (2006), merujuk pada
hubungan yang dibangun perusahaan dengan entitas politik. Dalam konteks bisnis di
Indonesia, hubungan tersebut menghasilkan berbagai keuntungan seperti memperoleh
proyek besar, kemudahan dalam memperoleh pinjaman, suntikan dana, dan peluang untuk
penghindaran pajak (Supatmi dan Handayani, 2022). Namun, hubungan ini juga berpotensi
mempengaruhi tata kelola perusahaan, pengambilan keputusan, dan pelaporan keuangan.

Ada sejumlah teori yang relevan dalam menganalisis pengaruh Political Connection.
Teori Resource Dependence (Pfeffer dan Salancik, 1978) menjelaskan bagaimana
perusahaan berusaha mendapatkan dukungan dari pihak eksternal, termasuk politik, untuk
memperoleh akses terhadap sumber daya. Teori Agency (Jensen dan Meckling, 1976)
menggambarkan konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajemen yang
dapat dipengaruhi oleh koneksi politik.

Rent-Seeking Theory (Krueger, 1974) menggambarkan cara perusahaan mencari
keuntungan melalui manipulasi lingkungan politik dan regulasi. Teori Legitimasi
(Suchman, 1995) menunjukkan bagaimana perusahaan berusaha mempertahankan dan
meningkatkan legitimasi sosial mereka. Teori Keagenan Politik (Cahan et al., 2015)
menyatakan bahwa perusahaan dengan koneksi politik dapat menghadapi tekanan politik
untuk menghasilkan laba lebih tinggi, mendorong praktik earnings management.

Teori Institusional (DiMaggio dan Powell, 1983) menjelaskan bagaimana perusahaan
beradaptasi dengan struktur, prosedur, dan norma di lingkungan mereka. Teori
Kepemimpinan Politik (Hillman, 2005) menjelaskan bagaimana perusahaan dengan
koneksi politik dapat mempengaruhi kebijakan dan regulasi. Teori Pertukaran Sosial
(Homans, 1958) menjelaskan interaksi sosial sebagai proses pertukaran yang melibatkan
manfaat dan biaya bagi individu atau kelompok yang terlibat.

Bertrand et al., (2006) menunjukkan bahwa perusahaan berkoneksi politik dapat
memiliki kinerja yang lebih buruk, terutama selama periode pemilihan. Kesemua teori ini
memberikan kerangka kerja untuk menganalisis dampak koneksi politik pada perusahaan.

Multiple Directorships

Multiple directorships merujuk pada praktik di mana seorang individu menjabat
sebagai anggota dewan direksi di lebih dari satu perusahaan. Praktik ini menandakan
kualitas dari direktur, sejalan dengan teori Human Capital dan Jaringan Sosial. Teori ini
menjelaskan bahwa direktur dengan multiple directorships memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan jaringan yang lebih luas yang dapat membantu perusahaan memahami
dinamika industri, mengakses sumber daya dan peluang bisnis.

Selain itu, direktur dengan multiple directorships dapat membantu perusahaan
mengelola kontrak yang semakin kompleks, berdasarkan pendapat Booth dan Deli (1995).
Multiple directorships dapat juga meningkatkan legitimasi perusahaan, sebagaimana
dijelaskan oleh Teori Legitimasi. Direktur "sibuk" dianggap lebih kompeten dan
berpengalaman, sehingga dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata pemangku
kepentingan.
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Namun, Teori Monitoring dan Teori Time Allocation menunjukkan bahwa multiple
directorships dapat mengurangi efektivitas pengawasan dewan direksi dan alokasi waktu
untuk setiap perusahaan. Ini berpotensi berdampak negatif pada pengambilan keputusan,
kinerja perusahaan, dan transparansi pelaporan keuangan. Biaya pelatihan juga menjadi
konsekuensi dari multiple directorships, mengingat direktur harus menyesuaikan diri
dengan tata kelola di perusahaan yang berbeda. Akibatnya, perusahaan mungkin
menghadapi risiko peningkatan aktivitas manajemen yang tidak diinginkan pada awal
penunjukan multiple directors.

Selain itu, rangkap jabatan dapat memungkinkan pertukaran informasi antar
perusahaan, tetapi multiple directors sering menghadapi tantangan dalam mendapatkan
informasi dari CEO dari perusahaan lain. Kesenjangan informasi ini dapat menghambat
kemampuan multiple directors dalam pengawasan, sehingga peran mereka tidak optimal.
Oleh karena itu, perusahaan perlu mengatasi tantangan ini untuk memastikan efektivitas
tata kelola.

Kerangka penelitian

Political G . \@‘

Manajemen Laba

Pengaruh Political Connection terhadap Earnings Management

Koneksi politik dapat mempengaruhi perilaku manajemen laba perusahaan. Menurut
Faccio (2006), perusahaan dengan hubungan politik kuat lebih mampu menghindari
regulasi pemerintah ketat, memberi ruang untuk praktik manajemen laba agresif. Koneksi
politik dapat digunakan untuk membentuk regulasi yang menguntungkan perusahaan.

Penelitian Zhang dan Zhou (2020) juga menunjukkan bahwa direktur dengan koneksi
politik dapat merasa perlu memanipulasi laporan keuangan untuk menghindari perhatian
publik dan regulator, menunjukkan potensi praktik manajemen laba.

Liu et al. (2019) menemukan bahwa koneksi politik bisa merugikan profitabilitas
perusahaan karena potensi konflik kepentingan. Hal ini mendorong manajemen perusahaan
untuk melakukan manajemen laba guna memperbaiki citra keuangan perusahaan.

Boubakri et al. (2018) menemukan bahwa perusahaan dengan koneksi politik dapat
memperoleh akses yang lebih luas terhadap sumber daya dan informasi. Hal ini
memungkinkan mereka untuk melakukan manajemen laba dengan lebih efektif.

Perusahaan dengan hubungan politik mendapatkan jaring pengaman dalam bentuk
dukungan finansial dari pemerintah (Faccio et al., 2006), memungkinkan mereka untuk
melaksanakan strategi manajemen laba yang lebih agresif.

Maka hipotesis penelitian ini adalah:

H1: Political connection berpengaruh positif terhadap earnings management.

Kepemilikan Manajerial

Multiple directorship, dimana seorang direktur memiliki dua atau lebih jabatan di
perusahaan berbeda, bisa berpengaruh pada manajemen laba. Menurut Chen et al. (2015),
direktur dengan banyak jabatan mungkin menghadapi kesulitan dalam mengawasi dan
menjalankan kemampuan kognitifnya, meningkatkan potensi manajemen laba karena
kurangnya pengawasan.
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Teori agensi menyarankan bahwa direktur dengan banyak jabatan cenderung
memiliki reputasi baik dan mungkin mempengaruhi praktik manajemen laba untuk
mempertahankan atau meningkatkan reputasi tersebut (Fich & Shivdasani, 2006).

Namun, risiko eksploitasi pengalaman dan pengetahuan direktur untuk manajemen
laba juga ada (Ferris et al., 2003). Direksi yang memiliki banyak jabatan memiliki akses ke
informasi dan praktik earnings management di perusahaan lain (Cashman et al., 2012), dan
jaringan bisnis yang luas yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi manajemen laba
(Wang dan Huang, 2019).

Menunjuk direktur dengan banyak jabatan mungkin memerlukan biaya pelatihan
tinggi dan efektivitas tata kelola bisa menurun (Core et al., 1999), meningkatkan risiko
aktivitas manajemen yang tidak diinginkan. Dalam konteks Indonesia, hal ini relevan
karena peraturan melarang direktur menjabat di perusahaan dalam industri yang sama,
yang bisa menghambat kemampuan pengawasan direktur dan mendorong manajemen laba
(Fama dan Jensen, 1983).

Hipotesis penelitian ini adalah:

H2: Multiple directorship berpengaruh positif terhadap kinerja earnings management.

METODE PENELITIAN
Variabel penelitian

Penelitian ini menerapkan analisis kuantitatif untuk mempelajari efek variabel
independen, political connection dan multiple directorship, terhadap variabel dependen,
manajemen laba. Manajemen laba digambarkan melalui discretionary accruals, diukur
dengan Modified Jones Model (1991), terbukti efektif dalam deteksi manajemen laba
(Dechow et al., 1995). Political connection merujuk pada keterlibatan perusahaan dengan
pihak politik atau pemerintah (Faccio, 2006), dan diukur dengan variabel dummy; nilai 1
untuk perusahaan yang berhubungan politik dan 0 sebaliknya. Multiple directorships,
individu yang menjabat di lebih dari satu perusahaan (Kusumawardhani dan Khoiriyah,
2021), juga diukur dengan variabel dummy; nilai 1 untuk direksi dengan rangkap jabatan
dan 0 sebaliknya.

Populasi dan sampel

Populasi penelitian mencakup perusahaan sub-sektor barang konsumsi pada sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2019-2021. Dengan metode
purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu perusahaan yang
terdaftar secara berturut-turut dan tidak mengalami kerugian selama periode tersebut.
Pengecualian perusahaan yang mengalami kerugian mencegah nilai ekstrem dan potensi
bias dalam sampel (Dechow et al., 1995; Subramanyam, 1996). Dari kriteria ini, 38
perusahaan dipilih sebagai sampel, menghasilkan total 114 data selama tiga tahun
penelitian.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dalam menguji hipotesis.
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam menilai korelasi beberapa variabel
dependen dan independen, dan untuk mengidentifikasi arah hubungan (Ghozali, 2018).
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk menguji
kelayakan data. Model regresi yang digunakan yaitu :

Model penelitian: Y = a + B1X1 + f2X2 + e

Ket: Y: Earnings management dengan discretionary accruals Modified Jones Model, X;:
Political Connection, X2 : Multiple Directorships.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Desktiptif objek penelitian

Studi ini menggunakan data sekunder dari 114 perusahaan di sub-sektor barang
konsumsi Bursa Efek Indonesia (2019-2021) untuk menganalisis pengaruh political
connection dan multiple directorship terhadap earnings management. Dengan metode
purposive sampling dan kriteria tertentu, ditemukan 38 perusahaan memenuhi kriteria. Dari
total 114 data selama tiga tahun penelitian, 5 data outlier dihapus, menghasilkan 109
sampel.

Outlier, yang menunjukkan nilai discretionary accruals tinggi, terutama berasal dari
industri farmasi. Hal ini mungkin terkait dengan siklus penelitian dan pengembangan
(RandD) yang panjang dan mahal dalam industri tersebut. Ini menunjukkan potensi
keterkaitan antara industri farmasi dan pengaturan earnings management melalui
discretionary accruals yang tinggi, memerlukan penelitian lebih lanjut.

Kriteria sampel penelitian

No. Kriteria Penelitian Jumlah

1. Perusahaan sub sector barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 79
periode 2019-2021.

2. Perusahaan yang tidak terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (29)
selama periode 2019-2021.

3. Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2019-2021. (12)

Jumlah perusahaan yang memenubhi kriteria 38

Tahun penelitian 3

Total sampel data dalam tiga tahun penelitian 114

Data outlier selama pengolahan data (5)

Jumlah sampel yang digunakan 109

Analisis data
Statistik deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang data yang
dikumpulkan. Untuk variabel dengan skala rasio, digunakan uji deskriptive statistics,
sementara untuk variabel dengan skala nominal (variabel dummy), digunakan uji
frequency. Berikut tabel hasil analisis statistik deskriptif:
Hasil Uji Frequency Political Connection

Variabel Sampel dengan Koneksi Sampel tanpa Koneksi
Politik (%) Politik (%)
Koneksi Politik 53,2 46,8

Hasil Uji Frequency Multiple Directorships

Variabel Sampel dengan Multiple Sampel tanpa Multiple
Directorships (%) Directorships (%)
Multiple Directorships 62,4 37,6

Hasil Uji Descriptive Statistics Earnings Management

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Earnings 0,02 0,14 0,44 0,29
Management

Hasil uji frekuensi mengevaluasi keberadaan political connection (PC) dan multiple
directorships (MD) dalam total sampel yang terdiri dari 109 data. Terlihat bahwa 58 data
(53,2%) memiliki political connection (PC), sementara 51 data (46,8%) tidak memiliki
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political connection. Lebih dari separuh perusahaan dalam sampel ini memiliki hubungan
politik yang mungkin mempengaruhi pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan.

Selanjutnya, 68 data (62,4%) memiliki multiple directorships (MD), artinya
perusahaan-perusahaan ini memiliki direksi yang juga menjabat di perusahaan lain. Di sisi
lain, 41 data (37,6%) tidak memiliki multiple directorships, menandakan bahwa direksi
mereka hanya fokus pada satu perusahaan. Mayoritas perusahaan dalam sampel yang
diteliti memiliki political connection dan multiple directorships.

Statistik deskriptif mengenai earnings management dalam sampel yang diteliti
disajikan. Informasi mengenai sebaran, dan tendensi pusat penyebaran earnings
management di perusahaan yang menjadi sampel penelitian disampaikan.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut, beberapa temuan penting mengenai
manajemen laba disimpulkan. Penelitian ini melibatkan 109 data sebagai sampel yang
diteliti (N=109). Untuk variabel earnings management (EM), tingkat manajemen laba
dalam sampel penelitian berkisar antara 0,020252058213348 hingga 1,140927089763642,
dengan rata-rata 0,440891458018729. Standar deviasi untuk variabel ini adalah
0,290971587992150, yang menunjukkan variasi relatif dalam tingkat manajemen laba di
antara perusahaan yang ada dalam sampel. Standar deviasi ini mencerminkan sebaran data
yang moderat jika relatif dibandingkan dengan nilai rata-rata.

Analisis regresi berganda
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa besar variasi atau
perubahan yang terjadi pada variabel independen mempengaruhi variabel dependen,
dengan kisaran nilai 0 hingga 1.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan koefisien determinasi setiap model regresi
dalam penelitian diuraikan pada tabel berikut ini.

Uji Koefisien Determinasi

Variabel Adjusted R Square
Model Keseluruhan 3,625

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.11, adjusted R square diperoleh sebesar
18,6%. Ini berarti bahwa 18,6% variasi dalam manajemen laba (Earning Management)
dapat dijelaskan oleh koneksi politik (Political Connection) dan Multiple Directorship
setelah mempertimbangkan jumlah variabel dan ukuran sampel.

Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan antara variabel independen
(koneksi politik dan multiple directorships) terhadap variabel dependen (earnings
management). Hasil uji signifikansi simultan dalam model penelitian ini ditunjukkan
dalam tabel berikut ini.
Uji Statistik F

Variabel F Value Sig.
Model Keseluruhan 3,625 0,030

Berdasarkan tabel yang diberikan, nilai F hitung adalah 3,625 dan nilai signifikansi
(Sig) adalah 0,030. Ini berarti bahwa variabel koneksi politik (PC) dan multiple
directorships (MD) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
earnings management (EM).
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Uji hipotesis dan interpretasi hasil

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari masing-masing
variabel independen political connection (PC) dan multiple directorships (MD) terhadap
variabel dependen manajemen laba (EM). Hasil uji statistik t pada model penelitian ini
dijelaskan melalui tabel berikut:

Hasil uji statistik t
Variabel Beta Sig.
Political Connection 3,625 0,009
Multiple Directorships 0,006 0,918

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dijelaskan interpretasi sebagai berikut :

H1: Political Connection berpengaruh positif terhadap Kinerja earnings management.

Berdasarkan hasil uji T pada Tabel 4.10, variabel koneksi politik memiliki nilai
signifikansi 0,009, yang lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
koneksi politik berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Nilai signifikansi
(p-value) mengukur kemungkinan hasil yang ditemukan terjadi secara kebetulan. Dalam
konteks ini, nilai signifikansi 0,009 menunjukkan bahwa ada 0,9% kemungkinan bahwa
pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba yang diamati terjadi secara kebetulan.

Selain itu, nilai beta sebesar 0,226 menggambarkan adanya pengaruh positif antara
koneksi politik dan manajemen laba. Dengan demikian, koneksi politik berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga, hipotesis yang diajukan
diterima sehingga H1 diterima.

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.10, variabel multiple directorships
memiliki nilai signifikansi 0,918. Hal ini menunjukkan bahwa variabel multiple
directorships tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba, di mana nilai
signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 (0,918 > 0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa multiple directorships tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
manajemen laba sehingga H2 ditolak.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Political connection berpengaruh positif dan signifikan terhadap earning management.
2. Multiple directorship tidak berpengaruh secara signifikan terhadap earning
management.

Keterbatasan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil
penelitian. keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Keterbatasan penelitian yang pertama adalah jumlah outliers yang besar sehingga
mengurangi populasi sampel yang diteliti.

2. Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya relevan atau
berlaku untuk perusahaan dalam sub-sektor farmasi. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa data menunjukkan outlier yang paling signifikan serta mayoritas perusahaan
yang dimaksud berasal dari sektor ini.

3. Ruang lingkup penelitian hanya mencakup perusahaan yang terdaftar di Indonesia,
sehingga temuan mungkin tidak relevan untuk negara dengan sistem hukum, politik,
dan ekonomi yang berbeda.
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4. Penggunaan variabel dummy untuk mengukur political connection tidak
memperhitungkan kekuatan atau intensitas koneksi tersebut.

Saran

Didasarkan pertimbangkan hasil penelitian dan keterbatasan yang dihadapi oleh
penulis. Peneliti ingin menyatakan saran dengan tujuan agar kualitas dan hasil riset di masa
mendatang menjadi lebih baik, saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Lebih fokus pada subsektor farmasi, dengan menyesuaikan metodologi penelitian
untuk mencakup faktor-faktor khusus yang mungkin mempengaruhi earnings
management.

2. Menggunakan sampel perusahaan dari sektor atau indeks lain yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) diluar subsektor barang konsumsi.

3. Melakukan studi komparatif antara Indonesia dan negara lain, untuk
mengeksplorasi relevansi hasil penelitian ini di negara dengan sistem hukum,
politik, dan ekonomi yang berbeda.

4. Menggunakan sampel perusahaan dengan peraturan, budaya bisnis, dan
karakteristik industri yang berbeda.

5. Menggunakan metode pengukuran lain dalam mengukur masing-masing variabel,
untuk hasil penelitian yang lebih komprehensif.

10
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